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« Nabi Khongcu Bersabda : Ada beberapa m
yang dibenci oleh seorang Kuncu. e
Ia benci akan perbuatan me punjuk? kan kebu-
rukan orang lain, benci akan perbuatan sebagai

orang bawahan menfitnah atasannya, benci akan
perbuatan berani tanpa Kesusilaan, dan benci a
kan perbuatan gegabah tanpa memikirkan aki-
batnya. :

Nabi Khongcu bersabda~ < g
”Orang yang sampai. usia 40 tahun masih suka
berbuat buruk, sepanjang hidupnya akan berbu-
at demikian.




Ulat sutera musim semi tak pernah lelah

tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tidak menjadi soal apa-apa.
karena bukankah cinta tak pernah lenyap ?

Kupersembahkan

Untuk ayah dan ibu yang kuhormati
Istriku Lilik Kirana Dewi yang kucintai
Putri pertamaku Cendrayani

Putera keduaku Onny Dahana

dan teman? Korps Kesenian Genta Budaya.



ADA keesokan harinya pagi? sekali Son
Ie Jin sudah datang kekamar pengantin 5%“?
untuk memberikan saran baik atau good willnya.

— Hiante dan Tehu ( adik ipar ) sesungguh-
- nya bertambah kalian berdua, keadaan rumah tang

gaku tak akan ada perubahan apa2. Tambah em
pat puluh keluargapun, aku sanggup memberi ma

kan' iy ;

— Akan tetapi apakah selamanya kita akan’
hidup secara demikian terus Jin heng. Menggan
tungkan orang lain dengan tak mau berusaha ap
pun ? Apa artinya hidup sebagai benalu yang me
~ nempel begitu itu ?

Maaf tho Jin heng atas kata2 adik ini !
Menyanggah Ma Sie dengan svara cukup tajam.



SOngIelnmenjadiberdiam tergugu mendengm
sanggahan istri adik angkatnya ita.

Akhirnya ia menyetujm juga dan membenkan saran
yang baik.

— Kata2 Tehu ada benarnya, a.kan tetapi ti-
dak perlu toh berusaha sampai sedemikian ? Te-
rus terang seperti Hiante akan kurang pantas me-
mikul, kipas’ keranjang, tampah semacam ini. ;

Aku memberikan saran, digudangku kan banyak se
kali gandum. Biarlah kuperintahkan beberapa pe-
gawai utk menggilingkan dijadikan tepung terigu.
Penduduk diibu kota pasti banyak yang membu—
tuhkan tepung terigu ini dan hiantee boleh memi-
kulnya kekota raja untuk menjualnya. Bukankah
dengan usaha ini akan lebih ringan dan pantas ?

Kiang Cu Gee mengucapkan terima kasih dan me
nerima baik saran kakak angkatnya? itu,

Song Ie Jin dengan wajah ber-seri lalu meninggal
ken kedua suami istri dan langsung memerintah~
kan beberapa puluh pegawai untuk menggiling gan
dum yang ada dalam gudang,

Kurang lebih tiga jam telah digiling halus sebagai
tepung terigu kira? setengah kwintal ( 50 kg ).
Song Ie Jin lalu ber-lari? memberitahukan hal itu
kepada adik angkatnya.



e “'
-+ ‘H!antc, tepung tengnnya sudah dlhaluskanki' ‘
setengah kwintal. Hiante tinggal siapkan karu
dan plkulan serta timbangan. Hari masih pag
ante bisa mencobanya menjual tcpung terigu in

kota raja !

‘Kiang Cu Gee penuh semangat lalu mempe’r"f
kan karung, plkulan dan timbangan. :

Setelah tepung itu dlgantangl dan dimasukkan
'dalam karung. Kemudian karung? itu dimuat d
keranjang. Barulah berpamit kepada' Song Ie i
untuk berangkat kekota raja ! et

,Sepanjang jalan dijajakannya tepung terigu itu.
~ Gandum, gandum ! Halus'dan masth baru !
Gandum, gdndum' Baru digiling, masih bam' ?

Namun seharian penuh, seluruh jalan besar, kec;t !
pasar? sarapaipun perkampungan dikelilingi. Tidak
. Juga seorang pembeupun yg mcmbutuhkdu tepun&
terigu itu,
" Badan cape, perut lapar, tenggorokan Kering da'
pundak serta kaki pada penat. Belum segobangpulr
uang yang masuk . . aih . . awak lagi smi usah.c
apapun tak ada hasil . : o

Waktu hari mulai sore Klang Cu G:e terpa .‘
sa memikul gandumnya untuk puiang melalui pinte



ervang solatan, o
Biru saja s;mpai dimulut pintu, dari bclakans
ada seseorang yang memanggilnya’

— Gindum kemari! Coba timbangkan satu Ciel
Dengan menofeh c:pat Kiang Cua Gee membalin pe
nuh kegembiraan . . . , wah, barangkali rejeki mu
lai datang, :
Kiang Cu G:e cepat2 memikul balik keranjang dan
gandumnya ménghampiri pémbeh itu. ‘

— Berapa kilo tuan? Tanyanya meongulang per
mintaan pembeli tadi,

— Tinbangkan satu ¢t dulu! Kalau kulihat me
nimbanguya haugat dan murab pasti kutambah pu
la pesanaoku !

— Baik, baik, gandum inoi milik Sendm murah
tuan jangso kbhawatit!
Kiang Cu Gre lalu meletakao keranjang pikulannya
aiepl jalun, {a mengeluarkao alat penimbang dan
anganoya siap menc:duk tepung untuk dikilonya,

Pada saat itu kebstulan pasukan berkuda yang
beriatih pérang?an, aaa beberapa eckor yang kabur
karena terkejut mendengar letusan2 meicon, Satu
diantaraoya lari mbeda! kejurusan pintu seldtan,
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Orang? yang ‘melthat kuda mbedal itu ber kaok?
memperingatkan mereka yang belum tahu. ;

— Awas, kuda vlan, kuda ki . .

Pembeli tepung terigu itupun melemparkan uangnya
dan lari minggir meninggalkan 'Kiang Cu Gee.
Kiang Cu Gee sendiri demi menengok kekanan, a-
langkah kagetnya. Ia lepaskan kiloannya dan turut
lari minggir untuk menyelamatkan diri.

prakk . . prak . .prakk.. tukk.. tuk..prakk..

Waktu kuda itu melewati keranjang tepung, piku-
lan dan tali2Znya malang melintang tersangkutlah o
leh kaki kuda itu.

Tidak ampun lagi keranjang berisi gandum itu ter
seret sampai beberapa Km dan tepung terigu dida
lamnya pada berceceran melulahan diatas tanah.
Szsungguhnya Kiang Cu G:ze lah yang bersalah, ia
menaruh pikulan kurang ketepi.

Dengan rupa gugup Kiang Cu Gee lan mengejar
keranjang dan berusaha mengumpuikan kembali te
pungnya.

Akan tetapi dasar bintang lagi gelap. Angin ken-
cang bertiup . . . htiuupp . . . hituupp . . kontan
tepung itu terbang berhamburan.

Muka dan sekujur tubuh Kiang Cu Gee putih mele

H



vak penub mel2kat tepung? terigu. 5
~ Pembeli tadi dengan cemberut menmggalkan
Gee begitu saja. ;

Orang? ditepi jalan yang melihat keadaan Ki
Cu Gee bukannya iba hatinya dan datang me
tong. Szbaliknya mereka pada mentectawakan.
Hal semacam ini sering terjadi. Kébanyakan or
itu senang kalau melihat orang lain dalam keg
lan, dan keséngsaraan. Suka mencemdh, mengeje
dan mentertawaka n.

Mereka tidak ingat bagaimana kalau hal itu me-
nimpa pada dirinya ? A
Cuaca semakin gelap® dengan terpaksa Cu Gee .
ambil keranjang dan pikuiannya dibawa pulang.
-Setengah kwintal gandum  bertebaran bercampur
dengan tanah dan debu. pengalaman untuk kedu
kalinya int semakin peédihlah dirasakannya. 4
Wakiu tiba dlperkampungdn Song Kee Cung, se-
pérti biasa istrinya sudan menunggu diambang pin
ta. N

Dari kejauban melihat keranjang yang dipikul ke
s0ag. Bukaa main suka citanya stostri. [a men
duga tepung terigu yg dijual heri ioe amat laka, 8
Nyatanya sampai babis gusis. :
Kiang Cu Gee dengan muka keruh begiti sampal
halaman rumaboya, langsuog saja inelempaikan

Al
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seranfang pikulanpya . , . wounsst , . . i . braaakk
e ; : i
Kelakuap mana meinbuat istrinya bingung daa ter-
heran2,

— Laku sekali jualanmu bari ini svamiku, a-
ku suneguh tidak mengerti meongapa engkau de
mikian Kukoy ( aneh ). pulang? bukannya dengin
wajah rang, tetapi marab? dan melempar pikulan
seperti lakunya orang edan ? Sungguh tidak pantas
dan menjemukan. Dagangan tak laku2 marah2, la-
ris sekali juga marah2. barangkali otakmu sudab o
wab ya ( miring )?

Kiang Cu Gee me nuding? lagi istrinya dan ne
makinya baoss2an.

— Dasar kau perempvan geladak! Tidak se-
nang bat melibat suamimu duduk tenang dan hi-
dup tenteran dalam rumab. j
Kau kira tepung terigd yang kupikul sehari penuhb
itu habis terjual? Pikirtan dan malamu yang maté-
ralistis, hanya kenal uang, harta beoda dan perhia
san. Sama sekali tak mau memikirkan bagaimana
sengsaraoya orang memikul, berjalan, mencari pem
ben dapn menjajakan daganganuya! Huhl

— Apa ' Kerapjang kosong kau biang tidak
laku ? Kou kemanakan vangnya hah ? Aksi, laki2
wemang tieda dspat dipeccaya.

Lain dimulut lain pula dthati, ¢i8 . . . .
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- Apa ? Kau kira tcpung sefengah  kwin
itu habis terjual dan uangnya kupakai ? Kau cu
gai aku habistkan vang dagingan itu dim:ja jud
tait dicumah bordil ( pelacuran ) hah ?

Dasar perempuan mata dultan tahunya uang, u—
ang, uang ! Cis.

— Hei, kau bérani menghina aku ? Mengat
kao aku perempuan mata duitan ? Fuui . prot .
Ma Sie meluiahi suaninya. Ludah itu ne
mlok mengenai Kiang Cu Gee. ;

Baru kali ini Kiang Ca Gze menerina peng
hinaan yang tiada taranya. Seorang perempuan
rani meludahi mukanya. :

Langsung ia naik pitam dan dengzan  sands
rumputnya istrinya itu dipolonys. Plak . piak .

- Perempuan rendab, hina dioa, berani melt ‘
dahi suamioya sendiri bah ?

Kau tahu dalam sakuku ini hanya ala va
satu Ci ! Tepung sctengah kwintal itu bukan licu
terjual tetapr . . ;

— Dimakan syetan barangkali ! Hih dasac

— Jangan ogaco belo tak karuan. Tepuag
tih aumplag ditecjang kula mo:xdal 1anu |

i6



~ Fnhaaa; . . haha.. . oordik sekali akainya,
zandum habis bilang di terjang kuda lari . haaa .
bisa saja kau alasan ya ? :
Kédua snami istri itu kembali terlibat dalam per-
cekcokan mulut yang sangat seru.

Satu sama lain tidak mau saling mengalah sehing-
ga gaduh dan ramai seperti orang mindring yang
ménagih hutang ditinggal ngumpst piutangnya.
Song Ie Jin dipat mendengar suara ribut?, bargé-
gas mendatangi kamar temanten baru itu.

— Mzngapa kalian bertengkar lagi ? Apa yg
menjadikan sebab pzrtengkaran ini'?
Kiang Cu G:e dengan rasa malu menceritakan apa
yang di alaminya.

— Jinheng, coba kau pertimbangkan, siapa yg .
salah dalam hal ini ? Dia sendiri yang tak becus
gari duit, barang dagangannya numplak di sambar
kuda, eh pulang pulang memaki maki dan menge-
luarkan kata? sengak.

Aps pantas sebagai suami memperlakukan istrinya
demikian ?

Saya toh ambil logikanya kalau keranjang itu ko-
song: pasti dagangannya laku sckali. Siapa .yang a-
kan menduga kalau barang dagangan itu di makan
syctaa~? j : ‘

17



A 'l'swp sersvanya imj mh pakal pma. b
samu. sehingga aku Jebib. bersengsnta. SRk /

Kalau bukannya pokal gawemu mana bisa legj_
pecistiwa yang memalukan seperti ini ? Sekatang,‘
gangen babis, vang (ak ada, masla sesungguhnyu 8
ku menemui Jinheng , . .

— Sudablah, sudahlah, boberapa puluh t’au
rak bagiku tak ada amnya. Mengapa uang scb
tu dlnbutkan?

Suaahilah pertengkaran itu, badapilah kenyataan hi-
‘dup ini dengan tenang, tabah dan pepub rawakal!
Sekarang begini saja ‘hiante, mulai besok kau boleh

‘menjaga warung makanan dan arak didekat pi ;
kota, Biberapa pegawai akan membantumu mela
yani tamu2, masak2, menghangatkan arak dan sebi
gainya, Jadi hiantee scbagai Minagérnya, Meners
ma dan mengembalikan uang kembauan begitula
‘kerjanya' ‘

Kiang Cu Gee dan istrinya berhénti percekcokab
oya, ‘Mcreks tmenerima baik saran dari Song le¢ Jm
y4ang baik hsali,

Begitulab pada keesokan ba inya schabis mao
di beriukar pakaian dso sarapan pagi. Ditemani be
berapa pegawal Kiang Cu Gee berangkat uniuk mem
buka warung baru,

18



Wakty sampai dikedainya, Cu Gee dan bebe-
rapa pegawai itu lalu memasak nasi, sayur mayor
kue2, menghangatkan arak dan diatur diatas meja

Semuanya sudah standby tinggal menantikan
datangnya pembeli saja.

Orang?2 jaman purba dan orang? jaman kini-
pun sering bilang bahwa dalam kehidupan manu-
sia itu mengenal apa yang disebut Hok Khie atau
rejeki, Katanya kalau Hok Khinya belum sampai
sampaipun usaha dan jerth payah itu sétengah ma
i tetap tidak mepemukan hasil. Akan tetapi kalau
“Hok khinya atay bintang rejekinga sudah moncer
kerja sepelepun akan mémbawa hasil yang luar bi
asa. :

Kiang Cu Gee sudah dinerhitungkan bahwa
bintangnya sedang gelap. Oleh karena v sudah be
berapa kalt ia mencora dengan  usahaZpya, tétapi
yang dialanm adalah kegigalan total dan peonderi -
taan.

Usaba yang ketiga inipun demikian juga hal -
nya. Dari pagi sampai sore, orang? yang lewat di
depan kedainya itu tak seo-angpun yang mau sing
gah. Semuanya berlalu begitu saja, ndak ada per-
hatian dibitkkanya warung baru iiu.

Bukan main pedih dan risavnya ha'i Kiang Cugee
Berapa modal yang habis ter sia2 han o1 ?

19



Waktu cuaca hestambah gelap, terpaksa Kiang
Ge memerintahkan pegawai2nya untuk menutup*
rung dan barang? makanan itu di makan bersa
sama. :

= Daripada busuk, marilah kita makan be
ma | Bikin habis saja semua daripada di buang {
Pegawai2 itu dengan bingung menurut apa saja y,
di perintahkan managernya. Nasi, sayur2an, kue2
dan juga arak di makan sampai habis.

Dengan perasaan duka Kiang Cu Gee lalu: méngaaj
jak bebérapa pegawai pulang kerumah.
Setibanya di rumah Kiang Cu Ge langsung men
mui saudara angkatnya di kamar tulis.

‘'— Bagaimana hiantc 2 Apékah ada perubahan
clalam kehldupanmu hari ini ? '-

— Jmhcng. sudah berapa kali siaute meneﬂ"
ma budi dari Jinheng. akan tetapi dasar peruntu—
ngan siaute buruk séningga usaha itu selalu gagal
dan_entah sudah berapa kerupian yang diderita ?
Kiang Cu Gee lalu menceritakan keadaan warung:
yang di tunggunya sehari p:nub itu déngan tak a=
da séorangpun yang mampir membeli. o

Diakhir’ ¢=ritanya ja menarik napas. dalam?2 dan
nundukkan kepala mclihat permukaan lantai. ‘
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-~ Janganr bersedih hiantee, memang peruntungan
seseorang terpantung dari bintang rejekinya. Besok
baik hiante mencoba pekerjaan yang laia.

— Pekerjaan apalagi itu Jinheng ? Beberapa

kali siaute gagal sehingga membuat malu saja me-
nemui jinheng ! s

— Jangan berkata bégitu ! Kebe‘tulan aku la-
gi ada, sudah sepantasnya menolong hiante yg s¢
dang dalam kekurangan.

Begini, besok pagiZ hiantee boleh pergi bersama
empat pegawai kepasar hewan. Ini namanya kerja
JAWI. Membeli ternak hewan didaerah murah -
dan dijual kedalam kota. Hewan2 toh tidak bisa
membusuk, masakan dengan jalan ini tidak akan
membawa hasil ?

Nuh, besok cobalah-dagang Jawi ini ! ‘

Song le Jin lalu membuka lacinya dan menyerahkan
lima puluh tail perak kepada Kiang Cu Gee,

— Setiap penawaran yang ada untungnya be-
rikan. Sisa tarnak boleh dibawa pulang dan dikan
dang untuk keesokan harinya dijual pula !

— Terima kasih® terima kasih sekali atas bu-
di jinkeng yang tiada taranya wi . . . .
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Begirulah pada keesokan hadnya pagi? buta
Kiang'Cu Cee bersama empat pembantunya suda
berangkat kepasar hewan, Lima puluh tail per
dibelikan beberapa ekor kambing, sapi, dan kud
Hewan? ini lalu digiring kedalam kota deng

maksud mencar1 untung.

‘Pada hari itu sangat kebetulan baginda Tiu
Ong sedang mengundang seorang pertapa unt
mepgadakan sembahyang ditanah lapang guna me
manggil hujan. Sudah lama hujan tak turun? se—

- hingga tanah2, sawah ladang dan sumur2 menjad
kering. : : :

Bencana kering atau Kancay ini menimbulkan:
. paceklik hébat dan pendéritaan . hidup disegenap
lapisan rakyat. Lebih2 rakyat kecil tak terperikan
hesengsaraan mereka, :

Dalam upacars .sembahyang memaggil huian
©im dikeluarkan larangan? yang antara lain- selama
sembahyanean bisac ita tidak dip:ckenankan pen-
duduk menyembelih hewan. Pasta pora dan berju
ai. Sizpa yang melanggar larangan ini bisa ménga
* kibatkan pagalnya turun hujin, Mi<a pemerintah
shan ménga nbil tindakan keras. “ i

Kiang Cu G'e dan pemhantu2nya sama séka
li tidak meng tanw asddanya larangan dan upacara

22



sembah ynng'memaawi‘ hujan ¢ )
Ds:ngan tenang? mereka menggiring. hewaa daga-
ngannya mémasuki kota ra]a Txauwko

— Hiaakk .. . hiaakk . . hnr hm-
heeess . . Hewan? 1tu ‘berjalan. setengah lan me
masuki kota raja. .
Komandan keamanan itu demi melihat ada p..da~
gang hewan ‘yang melanggar larangan cepat? menge’
pung dan memberi komando anak buahnya untuk
menangkap pedagang psdagang itu dan membesiah
térnaknya. s i

— Tangkap pedagang pedagang itu ! Mereka
terang?an menentang périntah baginda hayo ke—
pung dan tangkap. :

Kiang Cu G:ec dan e npat p:mbantunya kaget séte
ngah mati mendengar teriakan itu. Untung yang
masuk terlebih dahulu adalah barisan ternak semen
tara orang2nya membuntuti dari belakang. Maka
mendengar teriakan itu tanpa memikirkan ‘hewan
dagangagnya lagi, mercka tinggal gelanggang colong
playu. Ani._,lmt kak: serlbu memnggdlkan tcmaknya
prung it o Fry

Masih muj ar karena ’serdaiu2 ita pada berebutan
ternak schingga Kiang Cu G: dan Kawan2pya bxsa
sclamat sampa: di rumah

el CRAT
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Dengan wajah pucat pasi dan napas ter engah?
ang Cu Gee menemui Song le fin dikamar tulisnya,

— Bagaimana hiante, kabar baik uatuk usahamu
hari ini ? : |

— Sungguh malu bertemu dengan Jinheng, s

dah berapa banyak jinheng tanam budi, akan te

“pt tidak satupun usaha itu yang berhasil . . aih .

sungguh peruntungan siaute amat buruk.

Péngalaman dikota raja lalu diceritakan dari awa
sampai akhir.

Kiang Cu Gee nampak berduka sekali kali ini.

Melihat keadaan adik angkatnya ini Song le Jin
tertawa. : ]

' .~ Hitung? kita menyumbang pada pémerinta
perlu apa dirisaukan ? « el
Hiante, bunga berkembanyg adaj musimnya, seday
kan sungai dan lautpun adakalanya kerun, ada k
fanya jernih. Peruntunganmu memang belum sam
pai maka janganlah pikirkan kegagalan? itu terlalg
mendalam ! :

Daripada bersusah hatu, marilah kita m:aghibur
hati dan pasang cmong dikebun bclakang ! i

24



Agak techib@riah hati Kiang Ou Gee mende~
ogar kata? saudara angkatnya yang baik budi itu.

Berkesan sekali kata2 itu . . bunga berkém —
bang ada musimnya. Air sungai dan lautpun ada
kalanya keruh dan jeraih. Bzgitu pula penghidup-
an manusia . . hmm . , m2ngapa aku terlalu me-
wikiri kegagalan? yang siidah lalu ?

Kiang Cu Gee lalu berbangkit dan mengikuti
Song I& Jin yang bertindak menuju kekebun bu-
nga dibelakang gedung.

Mzreka berjalan jalan me-linat2 berbagai ma
cam pepohonan dan bunga2.

Memang petamanan ini sangat indah dan hawa _
nya segar. Berada dalam taman ini s:gila pikitan -
ruwet dan kérisavan bati seakan terdesak pergl.

Kedua saudara angkat itu lalu duduk, pasang
omong.

— goQoo —
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KIANG CU GEE
' BUKA PRAKTEK
MERAMAL.

INHENG, petamanan ini cukup luas dan |
" ‘mandangannya sangat bagus. Mengapa §tidak
di bangun sebuah jpagoda, paséban atau ba-
ngunan bertingkat untuk tempat pénistirahatan}? De
ngan adanya bangunan akan bertambdh edi penilah
keadaan taman bunga ini.

—  Hiante, kau tidak tahu !% Menjawab So
Ie Jin sambil menarik, napasf panjang.

— Sudah beberapa kalijbangunan itu kuker,
kan, akan tetapi setiap fondasi di tunam d:
kuda? di dirikan selalu saja ada kejadian aneh
merusakkan bangunan itu.
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Kalaw bukap angin prahara yg meniup roboh pase
tilah geledsk yg menghanguskan bahan? bangunan
itu. Sudah berulangkali schingga hatiku menjadi ke
sal dan membiarkan keadaan taman bunga ini be
gini saja. Tak ada ingatan lagi untuk merencana-
kan mendirikan bangunan apaZ . . .. .
Kiang Cu Gze berbangkit dari kursinya dan berja
lan mengelilingi kebun itu.

Beberapa saat kemudian ia duduk kembali dan ber
kata kepada Song le Jin,

— Jinhene, gangguan? itu datang dari bebera
pa siluman yang jahat. Baiklah nanti siaute carikan
hari baik dan jinheng boleh mulai lagi pembangun
an itu. Selama pegawai2 mengerjakan jinheng bo-.
leh bertindak sebagai mandor, nanti siaute akan
duduk bersemedhi dalam bangunan setengah jadi -
itu untuk melihat kedatangan para siluman yang
hendak mengganggu. , ‘

Siaute akan menangkapnya dan memberi hukuman
supaya tidak berani Jagi datang mengganggu pene
duduk disekitar sini !

Song le Jin girang sekali mendengar keterangan -
Kiang Cu Gee. Ia percaya kemampuan adik ang
katnya karena tclah bertapa puluban tahun dipun-
cak Kunlunsan: .
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= Baiklah hiapte, anjuranme a%en’ Rurure
‘bu girang mendengar blanto memilakl ilmu meh
siluman. hahaa . ., ,

~ Belum? jinheng sudah memuji, nantl kal
gagal kan siaute mala sekah!

— Aku percaya, kuu mempunyal kehhayan,
lam bidang itu!
Mereka lalu mengakbici percakapannya dan mas
kedalam gedung,

Malam itu Kiang Cu G:e hampir tidsk tidur te‘j
‘malawan, Ia tekun membaca buku? dan meng-~
tnngz untuk meocan han baik.

Selama, ‘hafada dalam kamarnya Ma S8i juga
gan mencari  gdva2, Maka diam2 Ma Sie memba
- tingkan fubub diatas ranjang dan tidur sendirnian,

. Pada keesokan barinya pagi” sekali Kiang C;‘

" G:e sudaiy datdog kekamar tuhs Soug le Jin dan

" memberikan cacatau2 tenwng bari paik dan gam:-
bar bapgunan yanyg neuddk dndmxan di-tengan2 t;
man. % -:';. S

Soug lc Jin: glrang sekau scu:lah dlr-»ndmgkau 84
« par jeias, barulab ia pcuntaokun beberapa pegaw
untuk wemangyil abhi2 bnguuan, me nbeib water
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ARBE R o SRS

{ bahan2 bangunan ) dan mendatangkan pula ber-
puluh2 pekerja. : '

Pada hari baik yg telah dipilih mulailah psm
bangunan itu dikerjakan. ;
Pada hari itu keadaan taman bunga keluarga Song
sangat ramai. -
G:robak? datang pergi membawa bahan? bangun-
an. Para pskerja dengan suara? yang m:mbangkit-
kan semangat mengerjakan pekerjaan?nya.
Song Ie Jin berjulan mondar mandir mengontrol -
pekerjaan, sementara Kiang Cu G:e duduk dida-
lam dengan bersemedhi. :

Pada waktu fondasi sudah sclesai dan kuda? ( pi-
lar2 basar ) hendak ditegakkan. Tiba? saja diang
kasa terdengar suara dentuman dahsyat seperti ge
ledek. v

Angin kencang bertiup men cicit? bergemuruh.

PokerjaZ yang menyangga kuda? itu bergulat mati2
ar untuk m:mpertahankan pilar besar supaya tidak
roboh dan hancur berantakan ditiup -angin.

G isna m:njidi kalut dan gaduh sekali.

Song I: Jin menjadi gugup “dan ber kaok?
memberikan peringatan para pekerjanya. :

g Tl . Awas. hati2 dan jangan lepaskan kuda? itu |
Sun-Sie ( istri Song le Jin ) dan Ma Sie serta be
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“berapa pelayan waolta juga der-lacdi2an  melibat Xe
ramaian yang térjadi dikebun bungu itu. 9
Di tengab2 angin bergemurah dan debu2 . ser-
ta pasir terbang berhamburan ity muncullah llmg
silamap deagan muka ber-coreng2 dengan aneka ma
cam warna. Mereka kelibatan jabat2 dan ganas sekali,
Kiang Cu G:e dengan mata indera keepamnya d4
pat mélinat Jatangaya lima silumnan yaog beuda
merobohxas bangunan yang sedang dibanguo 1ni,
 Maka dengan sebat Cu G:e lalo melepas ikat ra
but dan melolos pedaag pusakanya, v
Pedany itu di-putar2<an dan vjung jari telunjuk Cuf
Gee menuding kearab lima siluman ganas, Selesu
membaca mantera ia lalu membentak d:ngan kems.

— Binatang | Béraoi datang kemari untuk men 4
ganggu bah? Kalau tidak ditvrunkan sekaraong a‘-
kan tunggu kapan lagi ? E
Seperti juga kena daya sibir, kelima siloman itu j
thh bergulingan dan menggelinding kedekatnya Cu

ce, ;

—Hm . . sudah becapa banyak penduduk yan.’
bersengsara mencrima gangguanmu hah ? M
Kelima siluman i berlutot dan dengan wwbah mcui
sigil memobon ampua.

— Hamba sekalian tidak tahu kslau Siang St
80 berada disini, harap suka mengampuni dan mcx
naruh belas kasib pada kamil.
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Sudah beratus tahun kam: bertapa dan banyak me
ngalam1 penderitaan dan kesengsaraan, kalau Siang
sian menghukum kami betapa pedihnya kehidupan
kami nanti.

Berilah kami ampun dan kami akan mematuhi se
gala perintah Siangsian !

— Hmm . . baiklah, melihat ketulusanmu da
lam memohon ampun maka aku suka meluluskan.
Bawalah Hu (surat jimat ) ini dan pergilah ke Se
Kie. Kelak bila kalian benar? mematuhi perintah-
ku, cita2mu pasti terkabul !

Kelima siluman itu berlutut dan me manggut2kan
kepala. Setelah menerima Hu dan mengucap teri-
ma kasih, msreka pergi ke Se Kie sesuai dengan -
perintah yang ditunjukkan kepada mereka.

Seberlalunya kelima siluman itu angin prahara ber
henti bertiup dan langit terang kembali. :
Song le Jin dan para pekerja menjadi ber sorak?
kegirangan

Dalam pada itu Sun Sie dan Ma Sie yg me lihat2
keadaan bangunan merasa heran mendengar Kiang
Cu Gee ber cakap? seorang diri.

M:reka m:nduga oran3 ini sudah berobah ingatan
nya maka bicara seorang diri.
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“_~ Hianmoy celaka'! Barangkali suamimu sakit i
‘fgatan, Lihatlah dia duduk di tengah? bangunan y
sedang dikerjakan dan bicara seorang diri 1
Ma Sie yang dengan suaminya memang ‘sudah
rang cocok, semakin sengitlah melihat keadaan s
aminya itu. Tanpa kompromi terlebih dahulu 1a -
nyelonong masuk dan membentak suaminya denga
' kasar.

— Hei tua pikun, dengan siapa kau ber cakap?

Kiang Cu Gze tidak menjadi terkejut, akan tetapi
teguran kasar itu membuat ‘hatinya kurang senang

{.+.._-"Perempuan toh kerjaannya didapur, menga
kau belusukan kemari ? Apa maksudmu hah ?

_- Hahaaa . . haha . . aku melihat dan men
ngar dengan mata telinga sendiri, kau lagi ang
. dan ber cakap? scorang diri tahu ! )

i Kau‘se'o,mng perempuan tahunya apa 7 Aku
sedang mengusic pergi kelima. silyman ganas tah

. ~- Hahaaa .. hahaa . . kau sendiri berbica
- syetan bilang apa. lagt sedang mengusic siluman
*'Kalag benar? di tengah® baagunan setengah jad

ini ada silumannya coba parh hatkan padaku !

— Andaikata kuperlihatkan kau jugi tak da



‘melihatnya sebab . . . sebab . . . ,
— Sebab apa ? Hayo lekas katakan, sebab apa ?7

— Sebab jiwamu kotor, rendah dan menjijikan -
mata tak dapat melihat roh halas !

— Tua bangka sekarat, terlalu menghina kau hah?
Suami istri itu menjadi bertengkar lagi dengan se-
ngit.

Waktu itu Song Ie Jin yang sudah melihat adanya
perubahan tahu bahwa semuanya berkat kelihayan
adik angkatnya. Maka bersama kepala pekerja dan
mandor? mendatangi Kiang Cu Gee untuk mengu
,capkcm terima kasih.

Tindakan kaki yang beramai ramai itu membuat
. pertengkaran . seketika berhenti.
Dengan mata mendelong Ma Sie mundur mende
kati Sun Si: dan ingin mesuhat perkembangan yg
_bakal terjadi.

Song Ie Jin tanpa menoleh kepada istri dan sau-
dara angkatnya, lan3sung membawa para pegawai

ity datang kedepan Cu G:e dan mengucapkan te-
rima klwhnyd

— Hiante b*rkat bantuanmu bangunan ini -
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bisa kita lanjutkan dan- tidak mengalami kegagalan
seperti tahun? yang silam. i

Waktu diangkasa menggelegar bunyi yang dasya
seperti geledek dan angin prahara bertiup gemuru
aku sudah amat khawatir dan cemas. Bangunan
ni barangkali akan roboh dan hancur berantaka
seperti tahun? yang silam. Akan tetapi demi ter
ngat hiante yang sanggup mengusir siluman hatiku
jadi mantap:

Pemborong dan beberapa mandor itupun maju dan
menjura dihadapan Kiang Cu Gee.

Baru sekarang Ma Sie berubah merah jengah m
kanya. Tadi ia membantah dan tidak m:mpercayai
omongan suaminya. Akan tetapi kata? Song le Jin
dan beberapa pemborong bangunan itu tak mu
kin suatu sandiwara ?

Tefpaksa‘ia bgtdiri dengan tutup’ mulut.

Sun Sie ( istri Song Ie Jin ) juga maju_menjura b
uatuk mengucapkan terima kasih dan m:ngutara-
kan saran baiknya. :

_. Hiante, kalau engkau ahli dalam bidan

meramal, mengapa tidak membuka sija rumah Sis
angmia (- tempat maramatkan aasib ) ? 5
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Song le Jin juga berjingkrak kegirangan mendengas
ide istrinya itu. e :

— Apa yang di utarakan istriku tidak salah.
Hiante kau ahli dalam bidang Siangmia, lebih baik
buka saja rumah Siangmia. Bagaimana ?

_ Cuma tempatnya di mana siautee harus-
cari ? :

Itu mudah, di daerah dekat pintu gerbang
selatan ada rumah yang kusewakan. Kau boleh
pilih salah satu, nanti pégawaizku biar membersih-
kan dan kau boleh buka praktek di sana !

Kiang Cu G:e akhirnya menerima baik saran ita !

Begitulah selama dua bulan, bangunan di taman
bunga telah rampung dan benar2 menambah kein-
dahan taman keluarga Song. v
Pada hari di gunakannya paseban itu Song Ie Jin
menyelenggarakan pesta yang meriah.

Dalam pesta ini di tujukan juga sebagai ucapan sé
jamat pada Kiang Cu Gee yang di hari esokoya
akan memulai usaha barunya dan pindah kerumah
d dekat pintu gerbang sélatan. i

Pésta betlangsung sampai larut malam dan mebpje-
lang fajar, Kiang Cu Gee suami istri lalu bersiap
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siap;,--m.engcpaki' pakaian. ._dan“j barang2oya setel
mengucapkan banyak terima kasih lalu memb
hormat dan berpiniah kerimahoya yang baru

Pada kanan kiri pintu depan, ruang teng
dan dalam dipasang twelian2 ( papan dengan
lisan seperti sanjak ).

Lian itu antara lain berbunyl sbb :

- Selalu bicarakan hal yaag benar dan r
malan yang tepat.
— Tak membicarakan sesuatu dengan sembarangar
— Sebagar mulut best akan membicarakan pe
untungan seseorang dengan meramalkan baik a
. pun biiruk dengan apa adanya.

—i S:pasang mata tajam dapat melihat ke:
ag duma bagaimana Keumungm dan kedukaan
ada.

— Bola duma yang besar seperit ada dala
kantong !
.. »+— Bulan dan matahari seperti berada dia
lapak lanuan...

Begi‘ulah Lian2 iru dipasang ‘dikanan kiri pi
tu. Ruangan tengan. Diuang besar dlb oy ruang
Kaoan dan  Kiri sérta diatas ku si te apat Kiang
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Cu Gee dudik 'mengh‘adkp, meja besar membuka
praktek Siangmianya. '

Semenjak pindah kerumah yang baru ini dengan ti
dak terasa sudah berjalan empat bulan.

Akan tetapi belum juga bintang rejeki itu bersinar.
Selama it belum ada seorangpun yang datang me
ramalkan nasibnya.

Karena sepinya maka setlap bari Kiang Cu Gee ha
pya dvduk meéngantuk, :

~ Suatu bari seperfi biasanya karena udara sang
at panas, maka Kiang Cu G:e depgan membuka
baju atas membaringkan tuouhoya dikursi panjang.
Sdking ngelapgutnya ia mepjadi tertidur pulas,

Tiba2 lewatlah seorang tukang kayu yaog terkenal
jujur akan tetapi agatnya keras dikota Tiauwko, na
manya Lauw Khbian,

Tengeh bari itu ia sedang memikul dua boogkokan
kayu keing yang hendak dijualuya kepusat kota,

Wakto melihat dipinggit jalen ada rumah Slapgmia
ia menjudi tertank den berbenti untuk’ me libat2,

D:mi membaca twelan yang dianggapnya terlalu o

nmong besar hu hatinya menjadt kurapg senang.

a_dan melapgkab masuk.
S
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M:mbaca lian yang berada di dalam ruangan sema'
kin bergolaklah darahnya. :

— Bola dunia yang besar seperti berada da- i
lam kantong.

— Matahari dan bulan berada ditapak tangan.

— Hmm . . . mana tukang ramal yang
besar mulut ini ?
Mana hei tukang ramalnya yang bzrani menulis dc .
ngan omong gede ini ? Aku mau lihat dan mem- =
buktikan kebenarannya ! 1
Karena tak ada pényahutan semakin menildlhlah 1
darahnya. M:ja besar itu di hantam dengan tin-
junya.

Dooor . . dooorr . . dooorr
Karuan saja Kiang Cu Gez¢ yang sédang tidur pu
las menjadi terkejut dan mélonpat bangun dengan
mengucek ucek sepasang matanya.

Ia mengawasi orang yang masuk keruang Siangmi
itu dengan mata tak berkesip. Dalam pikiran Kiang
Cu Ge mémbatin, hmm . . sudah empat bulan tak
sda secepengpun yang masuk. Hari ini agaknya
mulai bersinar bintangku !
Cepat Kiang Cu G e bangun dan membde.i hor.nat
tamunya itu.
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~ Apakah tuaa heodat meramalkan pasib?

'— Naoti dolu, siapakah nama Siansine yang te
jah berani membuka Siangmia deogan mujut besar
disini ? : ok

— Saya yang rendah bernama Kiangsiaog ali-
as Kiang Cu Gee,

-~ Apa artinya dengan kat22 Bo'a dunia hera
da dale+ kaniong, matahari dn butan ditapak taeg
an'? Cooa jelaskan, aku ingin mengetahuinyd !

— Ini artinya babwa pengetahuanku dapat me
riembus sampai kealam Inas, kciadian vang bakal
dutangpun dapat kuketahuinya dengan tepat !

— B:sar benar bacotmu ' Dipat mengetabui
kejadian yaug akan datang dengao tepaf, sepertl ju
ga mau menyangi Allab bah ?

— Bukan begitu tnanm, sebagi pcrima! memnang
begitulah caranya ! ' :

— Bk, sckaraog kau bolch meramitkan diri
ko,

Kalau cocok aku nanti kasih persen dua puith Ci
sealiknya bila melewati, awas, aku ak%an menghas
diabi beherapa kepalan dan mengusitmu dari sipi !

‘— Batk, baik, slahikan tuan m:ngamml sebuah
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Kwan dan bawalah kemari untuk kuramal ¥ ;
. Lauw Khian lalu memungut sebiji Kwa ( semaca
. dadu dan ada huruf2oya ) lalu diserahkan kepa
Kiang Cu Ge¢. .

Kwa itu di amat amati Cu Gze dan dengan sun
guh2 sebagaimana lakunya seorang ahli Gwamia, i
berkata kepada tukang jual kayu itu. )

~ * — Syaratnya adalah tuan harus patuh dan
nurut apa yang tertulis. dalam Kwa ini. Bila tida
jangan harap akan cocok !

— Sudah pasti aku akan menurutnya !

_ — Saya akan menginterpretasikan apa yang
tertera dalam Kwa ini di atas kertas. Tuan bi
" lungsung membawanya pergi keselatan ! :

— Baik, baik, aku akan menurutnya ! 4
Kiang Cu Gie lalu m:nulis empat baris kalimal
yang berbunyi ; - i

Berjalanlah terus keselatan

di bawah pohon Liu bertemu seorang tua

engkau akan dapatkan seratus dua puluh ci

dua cawan arak dan empat mangkok hidang
akan kau nikmati !
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f.auw Khian menerima Kertas yang isipya adalah
artt dart ramalan Kwa yang dipungutnyd.

getelah dibacanya dalam hati Liuw Khian menvang
kal kebenaran ramalan itu.

— Hmm . . nyata tuan punya ramalan tidak
cocok ! Sudah 20 tahun I:bih aku bekerja sebagai
pencari kayu hutan dan m:njual kekota. Selamanya
_tidak akan ada orang yang beeiti baik hati menga
_jak makan minum denganku. Engkau hanya omong
besar dan tak ada buktinya : ;

_. Tadi sudah kujetaskan tuan harus menurut
dan patuh, kalau tuan membantah mana bisa di-
buktikan kecocokannya ? Nah, pergilah dan turut
apa yang tertulis dalam kertas itu !
Nanti bila tidak cocok tuan boleh kembali lagi un
1k menghaiar ddn mengusirkuy, sebaliknya hila co
co¢ akupun menagih janji, kau harus membayar -
dua puluh cn.

Lauw Khian yang ingin mznguji kebenaran ramal-
an itu segera bertindak keluar. Kayunya ia pikul
lagi dan berjalan lurus Keselatan.

Sepanjang jalan ia tetap mengumpat bahwa Kiang
Cu Gz:e hanyalah orang kampungan yang omong
besar. Kalau 1a peramal ulung kenapa penghidup-




‘abnya sedgsara Miacam begitn * Hmm . . takiik
saja supaya banyak orang memetangkan peruntung
an séhingga ia bisa makan. 4
- Kira2 berjalan tujuh atau delapan Km, tiba2
ada seorang tua sedang berdiri disebuah pohon Liu
“Orang tua itulah yang telah memanggilnya.
+ = Tukang kayu, kemari ! 4

‘Lauw Khian mémutar balik tubuhnya sambil 4
memikir. Wah, ramalannya cocok pada permulaan
nya, benar2 ada seorang tua dibawah pdhon Liu
vang mémanggilku. Tetapi aku akan mengubah sa
ma sekali apa yang akan terjadi nanti sehingga ti
dak cocok dengan apa yang diramalkan.

~ Begitulah Lauw Khian tetap ~ kurang senang
dengan tulisan2 Lian dirumah Siangmia, ia anggap 4
Kiang Cu Gee terlaiu omong gede dan pengetabii
annya cetek. :

— Berapa kayu ini hendak bapak jual 7 Ber
fanya oiang fua itu settlah mcmeriksa kayu dipi-
kulan bapak Lauw Khian. ~ ;

— Sepikul lima puluh Ci, jadi dua pikul ini x
seratus Ci | Tuan volch menawarnya. '

— Kaya ini kering dan bagus, aku rak usah
Mmenawar, langsung kubeli dan toiong bawa masug
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sekali kedalam gudang !

Lauw Khian girang sekali . . . langkah kedua su-
dah kubikin tidak cocok ramalannya. . Aku toh ha
nya menjualnya seratus Ci, darimana datangnya
dua puluh ci lagi. Apa akan jatuh dari langit ?
Hahaaaa . . . haha . . :

Kayu itu dipikulnya ke gudang dan djatur di tem-
pat yang di sediakan. : g '

‘Lauw Khian memang seorang yang suka kebersi—
han dan rajin. Melihat ‘dilantai gudang bertebaran
daun2 kering, ranting? dan debu ia menjadi  ku—
rang senang. Diambilnya sapu dan lantai itu diber
sihkan sampai sumeblak.

Waktu Thio wangwe keluar hendak membayar u-
ang kaya menjadi heran melihat lantai gudang dan
halaman itu bersih semeblak. Thio wangwe lalu
berkata seorang diri. i

— Hari ini semua bujangZku membantu pera
latan, sizpa yg telah membersihkan tempat ini ?

: .— Lo Thio, akulah yang sudah iseng me—
ngambil sapu dan membersihkan tempat ini.
__ Oh, kiranya bapak yang kerja bakti ?
Wah' aku sangat berterima kasih, telah merepot-
kan bapak dan membikin cape saja !
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— Tak apa, tak apa . . sebagai ‘tukang ka "
menyapu termasuk pcngeluaran tenaga yang tide
bcrartl

' Tuan besar ThIO masuk lagi dan memerintahkan | ¥
jangnya untuk memberi suguhan pada Lauw Khia

“Tidak antara lama keluarlah seorang kacung de -
ngan membawa nenampan. 4
Diatas nampan itu terletak empat piring masakani
sebuah botol arak dan sebuah cawan kosong.

— Wangwe memerintahkan supaya bapak ma
kan suguhan ini. Hart ini kebetulan adalah pesta
perkawinan Siauya, silahkan bapak makan dan
num dengan senang !

Bukan main herannya Lauw Khian . . wah benar®
Kiang Cu Gee itu seperti dewa. Ramalannya jit

seribu persen . . wah . . wah . . wah . . dalam
nampan ini ada empat piring masakan, sebotol ae.
rak dan cawan kosong. Akan tetapi bagaimana-
pun aku akan berusaha untuk membuat ramalan
itu tak cocok.

Empa( piring m.makan disikat habis, akau tetapi
araknya dituang sampai cawan itu penuh luber, o
. Meaurut ramalan dua cawan arak akan dapat Ku-
minum. Secawan sudah kutuang punuhz unsaka
sisauya bisa mencukupt secawan lagi 7 ‘ ]
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Kalau tak mencukupi bolehlah kubilang ramalan~
nya tidak cocok, baaa . haa . :

Akan tetapi sungguh aneh bin ajaib, waktu si
sa arak dibotol itu dituangkan lagi, nyata masih
bisa meménuhi secawan lagi. Lauw Khian menja-
di geleng? kepala dan mengakui ketepatan ramal -
an Kiang Cu Gee.

Setelah hidangan dan arak diganyang habis, .
muncullab tuan besar Thio. Siapa déngan terse—
nyum simpul ménghampiri Lauw Khian. . ,

Lauw Khianpun cepat berbangkit dan mengo
capkan terima kasih karena sudah disuguhi masak
an masakan enak dan ardk.

— Jangan mengatakan begitu, hari ini kebetulan
aoakku menikah, dalam pesta kawin kau banyak
_ hidangan. Melihat kerajinanmu aku jadi girdng se
kali., Maka kudjak menikmat bari bahagia dari
pesta kawin anakku ! Dao sekarang terimalah ini
seratus ci uang kayumu.

Thio Wangwe masih merdgoh kesaku yang la

in dan mengeluarkan pula sejumiah uang logam.
* " Dan ini dua puluh Ci sebagai hadiah ka-
rena engkau telah membantu membersihkan gu—
‘dang din menyapu bersih gudang dan ményapu
bersih balaman gedungku ! ;
~ Hitung? sebagai badiah Hici ( bari bahagia )
dari anakku, terimalab !
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T1adw Ktlan menjadi melonge , . . beiya, ‘vo
cok bétul ahmrnya aku menerima seratos duz pu-
lub Ci? ‘ ;
Sételab berdiri beberapa saat, ahblmya Lavw Khi-
an sadar akan dirinya, Ia cepat2 mengucap (enma
kasih dan minta diri,

— Kalau terkumpul kayu2 yang kerinog dan ba
gus, kau bolch langsung antar kemari ! b

— Baik, baik, twvan Taio! Menyabut Lauw
Khian sambil menyambar pikulanoya dao ngeloyor :
pergi,

Kubar bapak Lauw Kbian télah meramalka
nasiboya cirumah Siangmia membuat peaduduk d
sekitar situ menjadi tertarik,

Séanua orang eogetahul adat dan watak yang Kk
do ( keras dan anch ) dari Lauw Kbhian, Apabil
tamalannya meieset pastilah ‘tukang ramasl itu aka
celaks. Maka beberapa pulub penduduk bergerom:
bo) didepan rumah siangmia untuk mepyaksika
perkembangan Kisah,

Tidak antara lama dari sclatan kelihatan bapak L
uw Kbiap dengan langkah ter gesa2,
Penduduk yapg bergerombol itu wenjadi cemas.
da beberspa orang yaoy lart masuk das incioDery

kan peéringatan kepada Kiang Cu Qae. ‘
— Bapak Kiang, varasgkali rawa admu inelesel
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. —= Libatiah bapak Lapw Khiaa sudah datang
deggan__laugk;a_h tergesa gesa, pasti dia akan meng-
hajarma ! i / L,
Oleh karena cepat?lah kau menyingkir dan tinggal
kan tempat ini ! : :

Kiang Cu G:e tertawa mendsngar paringatan bébe
rapa p:aduduk yang mengkhawatirkan akan diri-
nya itu. L !

_ Térima kasih atas p:rhatian dan budi ke-
cintaan lauhia sekalian, cuma dalam hal inijangan
cemas !

Bapak Lauw Khian datang hendak membayar upah
ramalannya, percayalah !

Waktu Lauw Khian sampal di muka rumah Siang
mua, seg:ra pikulanoya di senderkan di samping—
pintu dan melangkah masuk. : s
Para penduduk m:njadi tegang dan mengawasi lakn
bapak Lauw Knian déngan pzouh tanda tanya. A-
pa yang akan terjadi nanti ? ' ; i

Tiba dalam ruangan koatan Lauw Khian mengang
kat tangsn dan msmuji kelihayan Kiang Cu Ge.

— Kiing siansing, ramalanmu sungguh tepat!
Di kota Tiauwko 10 sudah turun seorang dewa-
pastlait axan dapat ‘m:mbantu p:nderitaan hidup
segenap rakyat yang sengsard e e j
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~ Kalau ramalanku cocok, mans janjimu ua
tuk membayar dua puluh Ci ! Menyahut Kiang -
Cu Gee dengan tertawa

— Sabar dulu Kiang siansing ! Uang dua pu
luh Ci toh tiduk ada artinya, bahkan seratus dua
puluh ¢i ini nantinya akan kuserahkan semua un-
tuk Kiang siangsing, itupun belum berarti diban~
dxngkan ramalan yang begitu tepat ! |

Tunggu sebcntar, aku akan bekerja guna kepenting
an siang sing !

Lauw Khian lalu bertindak keluar dan matanya -
memandang kekiri dap kekanan jalan.

Kebetulan pada waktu itu ada seorang polisi sedang
berjalan dengan menundukkan kepala dalam kea
daan sangat ter gesa2.

Melihat ini bapak Lauw Khian latu mﬂnghadang
ddn memegang tangan polisi- preman itu.

Dengan sendirinya polisi preman itu menjadn ma-
rah dan mengibaskan tangan Lauw Khian dengan
keras. [

- Apa?ap kau hah ? Siang? mau menggarong ?

‘Lauw Khian menyadari kekehruannya ia berse-
nyum dan meminta maaf. ‘
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— Bukan mau 1neoggarong, ouma akan mem
pberi tahu pada tuan bahwa disini ada seorang ah-
I Gwamia yang i&bakanaya tepat seperti juga seo
rang dewa. Melihat tuan dalam keadaan ge}isah,
barangkali saja ada %esulitan yang sedang tuan ha
dapi, maka aku memberanikan diri mémegang ta-
ngan tuan untuk menuniukkan tempat untilk me-
mecahkan kesukaran tuan.

— Aku sedang menjalankan tugas untuk urus
yang amat penting. maat petunjuk. bapak tak da-
pat kuturuti ! ;

Polisi preman menghindar dan hendak meldn
jutkun pula perjalananoya. /

— Denu kebaikan tuan, urusan penting itu
nanti berhasil atau tidak tuan bisa meramalkannya
Silahkan bayaranoya juga tak terlalu mahal.

. — Gila ! Aku meramalkan atau tidak itil kan :
urusanku, hak azasiku ? Kenapa bapak memaksa
maksa 7 . g

— Begini tuan, kau silahkan meramalkan. Ka
luo cocok tuan yang bayar, kalau tidak co—

cok nanti aku yang mengganu ongkos ramalan itu
sampai seratus lipat. ;

M :ndengar perjanjian ini polisi preman itu
tertarik juga. Kalau tak cogok ia akan menerima
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ganti seratus. Semisal oongkos ‘it 20 Ci, bukankah‘
ia bakal bisa terima dud ratus ¢ 7 %
Kalau hal ini terjadi, ia tak pusing? lagi dengan-‘nzv
tagihan uang ransum itu. Semuanya akan ‘beres 1 |
Maka tawaran bapak Lauw Khian' segera dl teri-
mdnya -

— Baiklah, aku suka meramalkan paruntungan b
ku dengan syarat syarat sesuai apa yang bapak-
jan_ukan tadi t

— Jangan khawatir, nih uangku kutaroh di a
tas: myja. Kalau cocok tuan harus bayar dua puluh |
ci, kalau tidac cocok saya yaag bayar tuan dua-
ratus ci ‘

' — Baik, mari antarkan aku kepada sinshe —
gwamia itu ! ‘
Lauw Khian lalu menimpin tangan polm premau
itu masuk kerumah Sianghua.

Sebagalimana pemoaca ketahui orang yang dl pak—'_
su Lauw Khian 1tu adalah séorang polisi preman
yang mendapdt ‘tugas. Alasannya untuk meoagih u-
ang. ransum dart scotang pedagany yg agak nakal.

Sudah bebziapa, tahun L%!han ity Ssclalu ;,agal seli
ugga atasannya marah? Hari im adalai hari pum«
gihan terakbir. Jadi. dibzrikan uittnatun kalau, sam
patr gagal lagi paamah iakend alarah. Tidak m.ng
hsrankag an m ssamf Bugup. d.m e gasad

b
%

LY
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Ojeb karena jru begitn  masuk didaian rasngan lang
sung ia memungnt sebiji Kwa dan discrabkan kee
pada Kiang Cu Gee.

Kiang Ca G:e lalu meramkan ma‘a, kemudian me
polis empat baris disecarik kertas,

= Tuan baca tulisan ini dan pergilah untuk
ambil vang ransum itu}
Buuyi (ulisan ite sebagai beriket :

Saatpya sudahlab sampai
uang tagiban tak usah ditapyakagn

jumlahnya seratus lebih tiga teng
tagihan sudab menungge fuan sekian lama i

Polisi premao itu membaca tulisan ite kemudian
menanya. _

— Berapa saya mesti membayar ongkos petang
an ini?

— Bukaokah tadi sudab kukatakan, dua pu-
lub ci! . ~

— Kau kan bukan sinshénya mengapa harus
kau yang scbutkan oogkosnya ?

— Perjanjian aku yang buat, maka akulah yang
tentukan ta;obannya!
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“Polisi preman u kalah-set terpaksa menerima.’
— Baiklah, harap tuan? sekalian tetap tinggz
disini sebabagai . saksi.

Sebentar lagi aku akan kembali untuk membukti.
kan cocok tidaknya ramalan ini dan juga s
' yang menang didalam bertaroh. Nanti kalau a
menang tuen? kuberi persen, jangan khawatir !

-

Orang? pada ‘ber-sorak? menyatakan akuurr . . |
Polisi preman itu setelah memanggutkan kepala ke
pada Cu Gee, Lauw Khian dan penduduk yg b
gerombol segera bertindak keluar dan meneruska;
perjalanannya. .

0 Kira? satu setengah jam, polisi preman itu s!
dah kembali. ‘
Para penduduk merubung semakin dekat unt
- menyaksikan apa yang akan terjadi. '

— Benar2 Kiang siansing seorang dewa. Ra
‘malan itu cocok. Uang tagihan seratus ci lebih
ga teng telah disediakan !

- Dalam tarohan a%u kalah dngbapak Lauw Khi
dan ini ongkos ramalan kubayar dua puluh ci
. Uang ‘itu oleh Lauw Khian bersama uangnga di
serahkan semua kepada Kiang Cua Gee. .
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- Terimalah scbagai vasa terima kasih kami.
Dengan adanya siansing yang berpengetahuan se—
perti dewa penduduk dan anak negeri akan dapat
terhindar dari béncana dan malapstaka !

Begitulah seménjak hari itu nama Kiang Cu
Gee menjadi sangat populair,

Rumah Siangmia itu setiap hari tak pernah se
pi® selalu seja ada tamu yang datang ‘meramalkan
nasib. Mereka vg datang itu terdiri dari segala lapis
an, saudagar, hartawan, téntara, polisi, pejabat dan
juga rakyat kecil. ;

Ma Sie atdu istri Kiang Cu Gee tidak pernah
marah2 lagi. Melibat peruntungan suaminya bagus
ja jadi dapat menitkmati hidup senang dengan ser-
ba kecpkupan. S

Waktu sangat cepat fewatnya, séperti anak pa
pah yang dilepaskan dari busurnya. Tidak - teiasa
enam 'bulan sudah berlalu. Waktu itu nama Kiang
Cu Gee sébagai tukang ramal semakin tensc diu
kondang ka onang? sampai di mana2.

- 00000 —
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KIANG:CU GEE. MEMBAKAR
SILUMAN PIPE.

ILUAR pintu gerbang selatan ibu kota a
da sebuah tanah pekuburan Hian Wan
Bong namnanya.
Tanah pekuburan ini terkenal sangat angker dan
keramat sekali.
Tidak mengherankan sebab dalam kuburan itu te
dapat salah satu roh penasaran yang amat keji &
Jjahat. Sering mengganggu orang dan menampak-
kan diri dengan suara tetabuhan semacam kecapi.
Maka orang? lalu menjuluki siluman Pipe ( séma
cam kecapi ).
Sesungguhnya siluman Giokcok Pipe ini mas:h S
nak dekat dengan siluman rase yang menyusup d
badan So Tat Kie yang kini menjadi permaisuri
Tiu Ong.
Oleh karena itu sering? siluman pipe ini datan
berkunjung keistana untuk mencogok So Tat Ki
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Bila dakang. keistana Qiokcok pipe ini bérdiam sam
pai beberapa malam. % ;
Hobynya adalah makan jantung dan otak dayang?
kraton yang masih perawan2,

Dan kesempatan apabila ia datang berkunjung itu
selalu digunakan. Larut malam ia keluar dan mem
bunuh dayang? kraton yang siang harinya telah di
incarnya. ;

Mika di keban bunga istana Tiauwko atau Gibo-
wan, di bawah batu peringatan Thay Auw ciok ba
nyak bertumpuk tulang bilulang serta tengkorak pu
tih dari diyang dayang yang habis dimangsa silu -
man pipe yang ganas dan Kkeji itu.

S-sungeuhnya kepala dayang? sélalu melapor akan
hilsngnya beberapa dayang. Akan tetapi So Tat Kie
menutup nutupi peristiwa itu.

Dayang dayang baru di cari untuk menggantikan~
yang hilang. Jadi setiap tahun pastilah ada dayang
yang hilany dan di datangkan yang baru sampai
jumlah puluhan, i

Pada suatu hari siluman Giokgok pipe berpa-
mit kepada So Tat Kie hendak pulang ketanah pe
kuburan Hian Wan Bong.

Sudah tiga malam ia meaginap diistana dan meng
ganyang beberap: pulub dayang yg masih gadis?,
Setelah puas maka ia minta din opendak pulang.
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So Tat &te haoya memesan s‘&udatanya dntuk lang
sung pulang dan jangan meléng ditengah jalan.

—Sekarang banyak orang berilmu yang turuli
guneng. Oleh karena itu ber-batiZlah, jangan me
lcng ditengah jalan !

Giokcok pipe mengucap terima kasih dan berlalu,
la gunaxan ilmu silamannya dao tecbang dengan
paik awan uptuk pulaog kembai ketanab pekubur
an Hian Wan Bong, :

Waktu terbang me-layang? melintasi pinto gerbang
selatan, Giokcok ppe menjadi ter: beran2 sebap di
salah sebuat rumah decat pintu gecbang ity rawisl
berjubel ratusan penduduk

. — G:rangan apakah yaog terjadi sehlngga peu'
dulluh begitu berjubel ?

Disar awak kalau sudah apes, b kannyd lungsung
pulang keiaoab kuburau Hian Wao Bong. tetapi si
lunua pipe mgm melinat Kera.natan dioawah.

la melayang rendah dao dapat mengc(dbui bahwa
peududuk yapg berjubel ity sedang rocrawmalken va
sionya pada scoraug abli gwamnia Kwuny (,u G:e.
St wan pips wenjadl iertawa dalaus o4l . L, OB,
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kiranya si kakek sudah turun ganuog dan sedang
jual tampang. Hmm . . baik aku akan ménggo
da dan menguji sampai di mana kelihayannya T
Siluman pipe itu mengubah dirinya ménjadi seorang
perempuan, dengan mengenakan pakaian berkabung
ia ‘melayang turun. ;
Sitelah datang dekat dengan para penduduk yang
berjubal itu lalu berseru.

. Liatwe kuncu, tolonglah beri jalan biar a-
ku juga dapat meramalkan nasibku !
Orang? yang hidup pada jaman dahulu itu memang
jiwanya baik2, jujur, sopan dan tahu diri. Melihat
yang datang adalan seorang perempuan yang se-
dang berkabung. j :

M reka lalu minggir kekiri dan kékanan untuk—
memberi jalan. S : b
Dengan leiuasa siluman pipe itu maju menghampi-
i lSiang Cu Ge. o

Waktu Kiang Cu G:e mengangkat mukanya dan
melihat yang baru datang itu ia menjadi bercekat
hati dsn meznatap d:ngan tajam. :

D :ngan kekuatan mata batinnya dapatlah ia ke
tahui pahw: p:rémuan dengan muka gaib ini bu-
kanlah munusia layaknya akan tétapr penjelmaan
siluman kecapi.

Hwmm . . . dia akan daiang mengujiku, bak
kubunub dia !
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Ralau tilak sékarang meleayapkan dia -akar
tunggu samp1i kapan lagi ? f

Kiang Cu Gee d:ngan hormat lalu mmta pa
ra penduduk yang antri didepannya 1ty mzmbar
kelonggaran kepada waonita yang datang itu.

— Silahkan liatw: kunca minggir dulu, biar
lah kup-tangkan perempuan yaog sedang kcsu:ab-
an ipi

Mereka pada minggir dan m:mY:ri jalan pe—
rempuan yang datang ftu.

Siapa maju Iébth javh sambil mengucipkan te
rima kasih kepaia pari peniuduk yang sudi me- -
ngalah. ;

Tiba dihadapan Kiang Cu G:e percmpuan.
itu lalu perkata.

— Siansing saya datang hendak merdm'ukan
perunmnganku. sukalin aenhainya 1

—~ H raplah aiocn menwcluark«m tapak ta—
ngaa 0id¢c1 uauk kuhhat,

— Biasa siansing melihat dengan Kwa, apa —
kah sianstng juga mahir dalam hal Pekji ?

— Ya, akan lebm ginpang malihat tapik ta

ngan baru dxtcrusaan dengan - weramalhan  pasip
niocu. :
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Siluman: pipe tidnk menduga kalas Kiang-Cu Goe
sésungguhinya sudah engetahui akan dirinya. Tan
pa syak wasangka apa? ia ulurkan tanganaya un-
tuk diperlthatkan pada Kiang Cu Gee.

Bagitu tapak tangan itu diulurkan langsung Cu Gee

menyambar dan dipegang urat nadinya kencang?.
Dengan mengerahkan sorot mata Hwe Gan kim-

ceng Kiang Cu Gee menatap tajam? siluman itu.
Karuan saja siluman pipe itu menjadi tak bisa le-

" pas, tubuhnya bergetar panas dan menjadi bling-
satan. :

— Siangsing, kau jangan main gila ya ?
‘Bukannya meramalkan nasibku akan tetapi engkau
hendak mempermainkan diriku hah ?

‘Para pendududuk yang menyaksikan kejadian‘gtu
pada berpihak siluman pipe. Mereka serentak me-
ngumpat dan mengutuk Kiang Cu Gee.

— Hei Kiang Cu' Gee usiamu sudah lanjot,
sudah kakek? yang nyawanya dekat liapg kubur,
masik juga berlaku tidak pantas. Dihaduapan mata
_umum mempermainkan seorang wanita cis, tukang
" gwamia apa itu ? : e
Liatwe tidak tahu akan hal yg sesungguhnya.

Yang kupegang kencang? ini bukanlah wamia la-
. yaknya akan tetapi siluman Pipe !



?an,g% 80 ek’ memikt pateran Muaanm‘
dangan mata Hwe gan kimseng mana "bisa menger
ti dan mau meaerima begitu saja keterangan Kiang
Cu Gee. g
Mereka. tetap mengumpat dan memprotel, mends-
sak Kiang Cu G:e supaya lekas melepaskan perem
puan itu, it

— Dusta! Bohong! Kian'g Cu Gee apakah kau
mav menutupi mata sekian banyak penduduk? Te
rang? dia seorang perempuan dan pcnduduln baik?,
mengapa kau katakan siluoman ?

Hayo lekas lepaskan: Atau kami nanti akan meng
croyokmu ! el
Kiang Cu C:e menjadi scrba salah, bagaimana ia
akan bisa membukiikan kalau tidak membakar mus
nah siluman ioi schingga kembdali kéasal ysng asli
Bila ducpas tob i wk akan l0l0s. dari tudubun
inempermainkan seorang waoits dihadapan umum,
Ab, apa boleb buat, biarlab tetdp kubunub siluman
i0i, Perkara yang akao menimpa ditiku entab ba~
' B#iDana panti ifu wrusao beldkang!

Kisne C) Gie lalu menyambar Bakbi ( kotak pee
segh darr batu (smpat penggesok bak (.data Cing’),
Bakh wu diryonkan kuut' da telab menghantam di
wbor2 peredipuasn ifu".",  prakk , , . . suuwww ,
bo o4 CUbrragsE J

cha;: 'petcmpcau uu reag&t dan darab segat

i ) »f : P Y
A 3
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MENgBOLr sangat derds membasah! sekuiur pakai-
an perempuan iu. Justra yang dkenakan adalah
pakaian berkabung serba putih. Maka lélehan da-
tah itu begitu kontras dan menyolok sekali.

Dengan kepala téklok lunelai peremnuan ity
roboh diatas bangku. Namun Kiang Cu Gee ma-
sih juga tak mau melepaskan.

Waktil ite penduduk yane datang berkeru —
mun semakin banyak. M lihat perouatan Kiang Cu
G:e semua menjadi marah.

— Jangan kasik lo'os tukang gwamia pembu
nuh ini ! Hayo kepung tangkap dan seret kepe —
ugadilan ! Tangkap . Tangkaaap . Kepunag . .

Bersambung.
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ROKROR AR ROR AR AXNOIORN
Bagaimana Kiang Cu Gee menghadapi pendu
duk yang marah.itu ? .
Dapatkah ia miembuktikan bahwa perempuan ita
benar bepar siluman pipe ? i
Di mana Kiang: Cu G:& di adili ?
Dapatkah ia menangkan perkaranya ?
Bagaimana pula akan kehidupan rumah tangganya
Bacalah jilid ke 15 ! Segera terbit
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Ratna Jayua i
Alamat yang tepot bagi saudara
Tersedia,majaiah ,komik,cersil,
kesenangan anda
Nah cobalah datang segera
‘Add juga mamon anak2 dan
Iam2nyo

Jangan lupa.

Ajaklah teman dan sahabat anda

Yaa...kapan sajo dan siapua saja

Akan kami layani dengan gembira

Akhir kata kami ucupkan banyak
"“terima kasih kami haturkan
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